Pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, Sumber Daya Alam
dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan

Kabupaten Musi Rawas Utara

/1

N
MU AT penGABDYS

Skripsi Oleh :
NADA RANA SALSABILA PUTRI
01021381621124

EKONOMI PEMBANGUNAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
2021



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

PENGARUH JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH MAKAN,
SUMBER DAYA ALAM DAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH DI KABUPATEN MUSI
RAWAS, KOTA LUBUK LINGGAU, DAN KABUPATEN

MUSI RAWAS UTARA
Disusun oleh :
Nama :  Nada Rana Salsabila Putri
Nim : 01021381621124
Fakultas :  Ekonomi
Jurusan :  Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian :  Keuangan Daerah

Disetujui untuk digunakan dalam Ujian Komprehensif.
TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

[ e

Tanggal: |3 fed! Zoal Ketua: Prof. Dr. H. Didik Susétyo, M. Si.
NIP. 196007101987031003

Tanggal : (0 A(’(i{ w Anggota; Dr. Hj. Anna Yulianita, S.E., ML.Si.
NIP. 197007162008012015




LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI
Pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, Sumber Daya Alam dan
Produk Domestik Regional Bruto terhiadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten
Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara

Disusun Oleh:

Nama : Nada Rana Salsabila Putri
Nim :01021381621124
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan.

Bidang Kajian/Konsentrasi : Keuangan Daerah

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 09 Juli 2021 dan telah memenuhi

syarat untuk diterima.
Panitia Ujian Komprehensif
Palembang, 09 Juli 2021
Ketua Anggota Anggota

L~ =
i £ .S.E, |
Prof. Dr. H. Didik Susetvo, M. Si Dr. Hi. Anna Yuliahita, S.E,M.Si  Dr. Mukhlis. S.F, M.Si
NIP. 196007101987031003 NIP. 197007162008012015 NIP.197304062010121001

Mengetahui,

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

ASLIt —

Dr. Mukhlis. S.E. M.Si
NIP. 197304062010121001

IR ek perpancunay 28 8 2020
FAKULTAS EKONOMY UNSRI ...




SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Nada Rana Salsabila Putri
Nim :01021381621124
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian/Konsentrasi : Keuangan Daerah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh
Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, Sumber Daya Alam, dan Produk
Domestik Regional Bruto Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten
Musi Rawas, Kota LubukLinggau, Kabupaten Musi Rawas Utara”

Pembimbing :

Ketua : Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M. Si
Anggota : Dr. Hj. Anna Yulianita, S.E., M.Si
Tanggal Ujian : 09 Juli 2021

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil
karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila pernyataan
saya tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dari

gelar kesarjanaan.

Palembang, Agustus 2021
Pembuat Pernyataan

ey iy

Nada Rana Salsabila Putri
01021381621124



KATA PENGANTAR
Puji dan syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
saya dapat menyclesaikan penclitian Skripsi yang berjudul Pengaruh Jumlah
Penduduk, Jumlah Rumah Makan, Sumber Daya Alam, dan Produok
Domestik Regional Bruto Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten
Musi Rawas, Kota LubukLinggau, Kabupaten Musi Rawas Utara. Skripsi ini
merupakan salah satu syarat kelulusan dalam meraih gelar sarjana Ekonomi

program Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi Univesitas Sriwijaya.

Penulisan penelitian ini dapat terlaksana berkat sumber-sumber referensi
yang sangat membantu dalam penulisan. Saya ucapkan terima kasih kepada semua

pihak yang telah mendukung serta membantu selama proses penyelesaian skripsi.

Saya mohon maaf apabila penelitian ini banyak kekurangan, oleh sebab itu
saya mengharapkan agar pembaca penelitian ini dapat memberikan saran serta

kritik yang membangun bagi saya.

Penulis

v}

Nada Rana Salsabila Putni



UCAPAN TERIMA KASIH

Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak luput dari

berbagai kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan, dan

dukungan dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih

kepada:

1.

2.

Allah SWT, atas berkat dan karunia yang tiada terputus dalam kehidupan.
Kedua orangtua Ayah M. Alizon dan Ibu Rahmi Maryani serta Adik-Adik
yang tiada henti melantumkan doa, memberikan hangat kasih sayang,
semangat dan masukan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. H. Didik Susetyo, M.Si dan lbu Dr. Hj. Anna Yuliantia,
S.E, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah mengorbankan waktu,
tenaga, pikiran untuk membimbing serta memberikan saran dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Mukhlis, S.E, M.Si selaku dosen penguji dan Ketua Jurusan
Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang
telah membantu memberikan kritik dan saran.

Bapak Dr. Imam Asngari, S.E, M.Si selaku koordinator jurusan Ekonomi
Pembangunan.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen yang telah membagi ilmu yang berharga,
serta seluruh staf dan karyawan program studi Ekonomi Pembangunan

Universitas Sriwijaya.

Vi



7. M. Yoga Pratama, S.T, Nidia Eserenza, S.E, Septa Vidyasari, Eka Shera
Widyanti, Tryas Rizky Rubisisty Suswanto, S.E, Rahma Tri Rossa, S.Ked,
Julian Antika, S.E, dan Gebby Ivo Jonabaya, Amd dan teman-teman
lainnya yang selalu ada, memberikan dukungan, saran, semangat, dan

bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Palembang, Agustus 2021

Nada Rana Salsabila Putri
01021381621124

vii



ABSTRAK
Pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, Sumber Daya Alam dan
Produk Domestik Regional Bruto terhadap Pendapatan Asli
Daerah di Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan
Kabupaten Musi Rawas Utara

Oleh :
Nada Rana Salsabila Putri; Didik Susetyo; Anna Yulianita

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah
Rumah Makan, Sumber Daya Alam (SDA), dan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Musi Rawas, Kota
Lubuklinggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014-2019 yang perlu
dilakukan pembuktian untuk hal tersebut. Teknik analisis yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan regresi data panel melalui pendekatan
Common Liffect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jumlah Penduduk
dan Sumber Daya Alam terhadap Pendapatan Asli Daerah berpengaruh negatif.
Sedangkan, Jumlah Rumah Makan dan Produk Domestik Regional Bruto
berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Kata Kunci: Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, SDA, PDRB, PAD
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ABSTRACT

The Influence of Total Population, Number of Restaurants, Natural Resources,

and Gross Regional Domestic Product on Original Income

Areas in Musi Rawas Regency, Lubuk Linggau City,
and Musi Rawas Utara Regency
By:

Nada Rana Salsabila Putri; Didik Susetyo; Anna Yulianita

This study aims to determine the effect of Total Population, Number of Restaurants,

Natural Resources, and Gross Regional Domestic Product (GRDP) on Regional
Original Income (ROI) in Musi Rawas Regency, Lubuklinggau City, and Musi
Rawas Utara Regency 2014-2019. it is necessary to prove it for this. The analysis
technique used is descriptive quantitative using panel data regression through the
Common Effect Model approach. The results of this study indicate that the total
population and natural resources on local revenue have a negative effect. Meanwhile,
the number of restaurants and gross regional domestic product has a positive effect on
regional original income.

Keywords: Population, Number of Restaurants, SDA, GRDP, PAD
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang keleluasaan pemerintah daerah
meliputi pemerintahan daerah provinsi, pemerintah daerah kabupaten, dan DPRD
dalam mengatur dan mengurus daerahnya sendiri, dengan kata lain disebut
otonomi daerah. Otonomi daerah memiliki beberapa tujuan yaitu untuk
mempercepat pembangunan daerah dan laju pertumbuhan ekonomi, mengurangi
kesenjangan, serta meningkatkan pelayanan masyarakat.

Pembangunan nasional merupakan salah satu kebijakan untuk mencapai
tujuan yaitu menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat secara keseluruhan di
suatu daerah. Pemerintah daerah dituntut untuk lebih kreatif dan mandiri dalam
mengelola keuangan daerahnya dengan memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya sesuai dengan kebutuhan daerah, sehingga akan memacu tumbuh
kembangnya kemampuan ekonomi untuk melaksanakan pembangunan ekonomi
daerah.

Pertumbuhan ekonomi juga merupakan satuan ukur dalam mengetahui
perkembangan dari bagan struktur ekonomi suatu wilayah, biasanya dapat diukur
dalam satuan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai jasa dan barang
disuatu negara, dengan semakin tingginya pendapatan maka tingkat kemampuan
semakin tinggi dalam membayar tarif yang telah ditetapkan oleh satuan

pemerintah, seperti pajak (tax).



Pemerintah

daerah

saling

berlomba-lomba

dalam  meningkatkan

perekonomian daerahnya dan perolehan Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD

merupakan pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan

peraturan daerah dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 1. PAD

juga menjadi sumber penerimaan daerah yang perlu ditingkatkan kembali,

sehingga dapat ditanggulangi dari beban belanja dan kegiatan pembangunan

lainnya (Rori, 2016).

Tabel 1.1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Selatan
Pendapatan Asli Daerah (Rp)
Kabupaten/ Kota Tahun
2014 2015 2016 2017 2018 2019

Musi Rawas 81,731,782,513 100,030,860,821 105,070,860,821 115,000,000,000 121,862,955,098 140,435,954,468
Lubuklinggau 51,602,551,180 66,28,884,659 77,465,291,037 82,747,948,000 114,914,955,768 92,050,000,000
Musi Rawas Utara 1,502,382,750 21,015,641,091 26,428531,001 34,120,458,091 35,659,028,000 54,630,672,000
Banyuasin 63,873,268,315 96,738,864,305 94171,398677  107,759,158,994 110,633,838,345 137,051,490,200
Ogan llir 95,979,952, 344 52,410910,100 170,505,159,000  283,501,663,673 203,562,235,500 113,830,663, 468
OKU Timur 36,918,137,000 53,257,963,600 53,116,781,200 64,785,580,600 73,129,728,500 90,524,777,000
OKU Selatan 21,359,714,758 39,355,000,000 41,160,000,000 42,495,000,000 41,950,500,000 47,423,500,000
Musi Banyuasin 129,225,082,120 209,786,788,500  229,005,395,649  203,693,548,000 212,733,644,000 281,089,026,502
Muara Enim 133,627,162,495 141,775,415,255 167,904,592,327 161,959,610,650 171,691,413 937 227,483,295,226
Ogan Komering llir 62,449,208,310 138,652,983,242 332,007,158,560 309,041,993,208 356,429,244,700 190,197,170,951
Empat Lawang 20,000,000,000 25,480,000,000 31,470,586,630 35,332,586,630 42,061,237,157 52,348,231,630
PALI 21,215,100,365 18,478,876,093 32,898,491,586 56,924,052,876 82,956,713,030 93,629,780,546
Ogan Komering Ulu 68,958,663,576 106,821,471,993  104,632,393,216 81,066,358,921 159,534,221,797 124,996,325,806
Lahat 79,065,591,229 92,074,118,656 97733313403 134,434,440,738 121,765,768,419 111,165,768,419
Palembang 664479786538 773614000000  777398880,783 894010465679 1055615406565  1,652,647,400,000
Prabumulih 51,875,246,244 78,442,000,000 89,087,000,000 104,330,028,000 114,058,001,251 96,498,000,000
Pagar Alam 34,179,600,000 35,765,316,000 50,114,156,672 52,126,071,576 62,107,054,619 44.411,346,576

Sumber : DJPK (Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan) (2014-2019)

Berdasarkan Tabel 1.1 pada tahun 2014 sampai 2019 Kota Palembang

memiliki Pendapatan Asli Daerah tertinggi di Sumatera Selatan dengan kenaikan

nilai paling signifikan pada tahun 2018 menuju tahun 2019 sebesar

Rp.597.031.993.435.



Pada tahun 2014 kabupaten yang memiliki nilai Pendapatan Asli Daerah
yang paling rendah yaitu Kabupaten Musi Rawas Utara sebesar Rp.
1.502.382.750. sedangkan pada tahun 2015 Pendapatan Asli Daerah terendah
terdapat pada Kabuapten PALI sebesar Rp.18.478.876.093. Kemudian pada tahun
2016, 2017, dan 2018 Kabupaten Musi Rawas Utara menjadi kabupaten dengan
Pendapatan Asli Daerah paling rendah yang nilainya masing-masing
Rp.26.428.531.091,- Rp.34.120.458.091,- dan Rp.35.659.028.000. Dan yang
terakhir tahun 2019 nilai Pendapatan Asli Daerah terendah di Kota Pagar Alam
senilai Rp.44.411.346.576.

Namun berdasarkan faktanya wilayah tingkat kabupaten masih sulit untuk
menyeimbangi Pendapatan Asli Daerah antar kecamatan. Terjadinya ketidak
merataan pembangunan daerah, dapat menyebabkan adanya potesi yang berbeda
disetiap daerah. Contoh kasusnya adalah perolehan Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, Kabupaten Musi Rawas Utara
dimana perolehan Pendapatan Asli Daerah nya dari tahun 2014-2019 terdapat

pada tabel dibawabh ini.
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Gambar 1.1 Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Musi Rawas, Kota

Lubuk Linggau, Kabupaten Musi Rawas Utara tahun 2014-2019 (Rupiah)
Sumber : DJPK (Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan) (2014-2019)



Berdasarkan Gambar 1.1 bahwa dapat dilihat data Kabupaten Musi Rawas
selalu mengalami fluktuasi, dimana angka tertinggi terdapat pada tahun 2019
sebesar Rp. 140,435 miliyar. Terdapat juga angka terendah pada tahun 2014
sejumlah Rp. 81,731 miliyar. Pada Kota Lubuk Linggau data total Pendapatan
Asli Daerah tertinggi di tahun 2019 Rp.114,914 miliyar dan angka terendah
mencapai Rp.51,602 miliyar. Sedangkan di Kabupaten Musi Rawas Utara
merupakan kabupaten pemekaran dari Kabupaten Musi Rawas yang disahkan
pada tahun 2013. Angka pada tahun 2014 menunjukkan Kabupaten Musi Rawas
Utara menerima total Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp.1,502 miliyar, tahun
selanjutnya mengalami kenaikan sangat tinggi sebesar Rp.21,015 miliyar.
Ditunjukkan dengan total Pendapatan Asli Daerah enam tahun terakhir sebanyak
Rp.54,630 miliyar.

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah masih bergantung terhadap
dana perimbangan dan menunjukkan bahwa pemerintah daerah belum melakukan
usaha yang optimal dalam menggali potensi yang ada di daerahnya untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sesuai amanat dalam pelaksanaan otonomi
daerah. Sebagian besar daerah masih belum dapat mengoptimalkan penerimaan
pajak daerah, retribusi daerah atau bahkan penerimaan dari hasil kekayaan daerah,
karena daerah masih menganggap bahwa rendahnya Pendapatan Asli Daerah
sebagai akibat dari ruang gerak daerah yang terbatas untuk mengoptimalkan
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah.

Provinsi Sumatera Selatan mengalami memekaran Kabupaten/Kota

beberapa kali. Pada tahun 2001 Kota Lubuk Linggau mulai dibentuk sebagai



pemekaran dari Kabupaten Musi Rawas dan pada tahun 2013 Kabupaten Musi
Rawas Utara terbentuk sebagai daerah pemekaran dari Kabupaten Musi Rawas.
Berdasarkan hal inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk mengambil ketiga
daerah tersebut.

Dalam perolehan Pendapatan Asli Daerah dapat di kaitan dalam beberapa
variabel yaitu Jumlah penduduk dan PDRB.
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Gambar 1.2 Jumlah Penduduk di Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk

Linggau, Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014-2019

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, Kabupaten Musi
Rawas Utara (2014-2019)

Berdasarkan Gambar 1.2 pada tahun 2014-2019 di Kabupaten Musi Rawas,
Kota LubukLinggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara mengalami peningkatan
jumlah penduduk setiap tahunnya. Sebelumnya jumlah kecamatan di Kabupaten
Musi Rawas berjumlah 21 kecamatan, tetapi pada tahun 2014 jumlah kecamatan
Kabupaten Musi Rawas berjumlah 14 kecamatan dikarenakan terjadi pemekaran
wilayah sehingga dari 21 kecamatan menjadi 14 kecamatan, 7 kecamatan masuk

kedalam wilayah kabupaten baru yaitu Kabupaten Musi Rawas Utara. Jumlah



penduduk salah satu faktor dalam penetapan PDRB per tahun. Selain penepatan
PDRB kabupaten ditentukan faktor dari PAD vyaitu pajak, retribusi, hasil
pengeolaan kekayaan daerah, dan lain-lain yang disahkan. Akan terjadi dampak

pada ketimpangan pembangunan daerah.
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Gambar 1.3 Jumlah Rumah Makan di Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk
Linggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014-2019

Sumber :Badan Pusat Statistik Sumsel dalam angka (2014-2019) (data diolah)

Berdasarkan analisis dari Gambar 1.3 Total Jumlah Rumah Makan pada tiga
Kabupaten/Kota di periode 6 (enam) tahun terakhir bahwasanya Kabupaten Musi
Rawas mendominasi rumah makan sebanyak 624 unit usaha, dan di Kota Lubuk
Linggau sebanyak 484 unit usaha rumah makan sedangkan untuk Kabupaten Musi

Rawas Utara sendiri sebanyak 194 unit usaha rumah makan.
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Gambar 1.4 Jumlah Produksi Perkebunan Tanaman Karet di Kabupaten
Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara

Tahun 2014-2019
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumsel dalam angka (2014-2019) (data diolah)

Berdasarkan Gambar 1.4 sektor Sumber Daya Alam di kedua kabupaten
yang paling besar kontribusinya yaitu pada Sumber Daya Alam Karet, baik pada
sektor Sumber Daya Alam Karet di Kabupaten Musi Rawas dari tahun 2014
sampai dengan 2019 sejumlah 13,682 ton dan di Kabupaten Musi Rawas Utara
dari tahun 2014 sampai dengaan 2019 sebanyak 5,553 ton. Sedangkan pada sektor
Sumber Daya Alam Karet di Kota Lubuk Linggau dari tahun 2014 sampai
dengaan 2019 sejumlah 4,342 ton. Produksi karet mengalami penurunan hal ini di
karenakan produksi karet belum banyak dikembangkan dan masih tergantung
pada impor produk-produk karet olahan, kurangnya fasilitas pengolahan-
pengolahan domestik, serta adanya perubahan iklim sehingga memengaruhi hasil
perkebunan.

Perkebunan karet yang di kelola oleh masyarakat merupakan salah satu

sektor penghasil pendapatan daerah, di karenakan perkebunan karet tersebut telah



lama di kelola oleh masyarakat baik yang berada di Kabupaten Musi Rawas,
Kabupaten Musi Rawas Utara, dan Kota Lubuk Linggau. Sehingga perkebunan

karet menjadi primadona dalam memenuhi kebutuhan hidup masyatrakat.
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Gambar 1.5 Produk Dosmetik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Musi
Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun
2014-2019 (juta rupiah)

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan Kabupaten
Musi Rawas Utara

Berdasarkan Gambar 1.5 total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara
Tahun 2014-2019 terjadi kenaikan yang stabil dengan 17 sektor ekonomi di setiap
kabupatennya.

Pendapatan Asli Daerah berkaitan dengan PDRB dimana jumlah nilai jasa
dan barang yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Jika di tahun 2019 data
Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, Sumber Daya Alam dan PDRB yang
terus mengalami peningkatan, tetapi PAD di Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk
Linggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara berfluktuasi. Oleh karena itu penulis

melakukan penelitian dimana pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan,



Sumber Daya Alam dan PDRB terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten
Musi Rawas, Kota Lubuklinggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2014-
2019 perlu dilakukan untuk membuktikan bahwa ada atau tidaknya pengaruh.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap Pendapatan Asli Daerah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, dan Sumber
Daya Alam, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Musi Rawas, Kota Lubuk Linggau, dan Kabupaten Musi

Rawas Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah
Makan, Sumber Daya Alam, dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Musi Rawas, Kota LubukLinggau, dan

Kabupaten Musi Rawas Utara.



1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Secara Akademis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah mengenai
pengaruh dari variabel Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, dan
Sumber Daya Alam dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Musi Rawas, Kota
LubukLinggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara.
b. Memperluas pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai
pengaruh dari variabel Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Makan, dan
Sumber Daya Alam dan Produk Domestik Regional Bruto terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Musi Rawas, Kota
LubukLinggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara.
c. Agar dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa untuk
penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a.Bagi Pemerintah Daerah di Kabupaten Musi Rawas, Kota
LubukLinggau, dan Kabupaten Musi Rawas Utara penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih  meningkatkan perekonomian pada
pemerintahan daerah.
b.Bagi peneliti dapat mengetahui pengaruh antara variabel Jumlah

Penduduk, Rumah Makan dan Sumber Daya Alam, serta Total Produk

10



Domestik Regional Bruto terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Musi Rawas, Kota LubukLinggau, dan Kabupaten Musi
Rawas Utara.

c.Bagi pembaca dapat dijadikan acuan dan bahan informasi untuk

penelitian selanjutnya.
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